
 

 
 

ABSTRACT 

 

This research focuses on the impoliteness strategies that the readers use in the reply 

section on a tweet by the official Twitter account of FC Barcelona. This research aims 

to identify and describe the types and functions of impoliteness used by the readers. 

The data was collecting using the non-participant observational technique. The theory 

of Impoliteness strategies proposed by Culpeper (1996) is applied to describe the types. 

The idea of functional impoliteness submitted by Abbas and Ismail (2015) is used to 

identify the intentional reason. Furthermore, the result of this researcher is presented 

using tables and descriptively. The analysis result has shown that are 110 utterances 

that contain four types of impoliteness that the readers use. The types are (1) Bald on 

record 33 times (30%), Positive impoliteness 31 times (28%), Negative impoliteness 

23 times (21%), and Sarcasm or Mock politeness 23 times (21%). Then, the last type, 

Withhold politeness did not found because of hard to see the absence of etiquette on 

social media that was purposely to inform with no response. The most frequent types 

that are uttered are Bald on record. The FC Barcelona’s face has lost that being more 

in stacks to open insult and the habit of football lovers to speak straightly. Afterward, 

there was four functional impoliteness used by the readers in this analysis. The four 

functions are: Mocking 47 times (43%), Defending face six times (7%), Psychological 

30 times (27%), and Criticism 26 times (24%). The most frequent functions are 

mocking because of the habits of Football lovers to making fun of the opponents or 

other teams except their favorite teams. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada strategi ketidaksopanan yang digunakan oleh pembaca di 

bagian balasan pada sebuah tweet oleh akun Twitter resmi FC Barcelona. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis dan fungsi 

ketidaksopanan yang digunakan oleh pembaca. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasional non-partisipan. Teori strategi ketidaksopanan yang dikemukakan 

oleh Culpeper (1996) diterapkan untuk menggambarkan tipe-tipe tersebut. Teori 

ketidaksantunan fungsional yang dikemukakan oleh Abbas dan Ismail (2015) 

diterapkan untuk mengidentifikasi alasan yang disengaja. Selanjutnya hasil penelitian 

ini disajikan secara deskriptif dengan menggunakan tabel. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ada 110 ucapan yang mengandung empat jenis ketidaksopanan yang digunakan 

oleh pembaca. Jenis-jenisnya yaitu (1) Bald on record 33 kali (30%), Positive 

impoliteness 31 kali (28%), Negative impoliteness 23 kali (21%), and Sarcasm or Mock 

politeness 23 kali (21%). Kemudian, tipe terakhir Withhold politeness tidak ditemukan 

karena sulitnya melihat ketidaksopanan di media sosial yang berfungsi untuk 

menginformasikan tanpa perlu ditanggapi. Jenis yang paling sering diucapkan adalah 

Bald on record karena FC Barcelona telah kehilangan wajahnya yang lebih bertumpuk 

menyebabakan lebih mudah mendapatkan banyaknya serangan terhadap wajah dan 

kebiasaan pecinta sepak bola untuk mengucapkan sesuatu dengan lugas. Selanjutnya, 

ada empat fungsi ketidaksopanan yang digunakan pembaca dalam analisis ini. Keempat 

fungsinya adalah Mocking 47 kali (43%), Defending face 6 kali (7%), Psichologycal 

30 kali (27%), dan Criticism 26 kali (24%). Fungsi yang paling sering adalah Mocking 

karena kebiasaan para pecinta Sepakbola untuk mengolok-olok lawan atau tim lain 

kecuali tim favorit mereka. 

 

Kata kunci: Ketidaksopanan, Wajah, Tindakan mengancam wajah, FC 

Barcelona, Sepak Bola, Twitter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


